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PESERTA DIDIK SMA 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran problem 
based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik 
SMA pada materi suhu dan kalor. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X SMA N 1 waway karya lampung timur berjumlah 70 orang peserta didik. 
Metode penelitian yang dipilih yakni quasi eksperimen  dengan desain pretets-
posttest control design. Data pemahaman konsep dan berpikir kritis dikumpulkan 
melalui instrumen tes soal essay. Data yang diperoleh kemudian di analisis 
menggunakan uji multivariate (MANOVA). Hasil analisis data dengan program spss 
17.00 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
problem based learning terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta 
didik. Nilai gain pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar 0,51 dan nilai gain 
kelas kontrol sebesar 0,31 sedangkan nilai gain berpikir kritis kelas eksperimen 
sebesar 0,58 dan nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31. Efektivitas penggunaan model 
PBL lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta 
didik,  ditunjukkan dengan nilai effect size pemahaman konsep sebesar 0,36 dan nilai 
effect size berpikir kritis sebesar 0,66. Selain itu berdasarkan hasil uji manova, baik 
nilai signifikansi pemahaman konsep maupun nilai signifikansi kurang dari 0,005 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model PBL terhadap 
pemahamman konsep dan berpikir kritis peserta didik SMA.  
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Artinya : Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya Dia 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan sudah berjalan dari pertama peradaban manusia, cara 
pendidikan banyak terjadi perubahan, menyesuaikan zaman dan kebutuhan 
pendidikan itu sendiri. 
1
 Pendidikan merupakan cara yang digunakan seseorang 
untuk mendapatkan informasi yang berguna dan dapat dipertanggung jawabkan 
mengenai proses pendidikan itu sendiri.
2
 Pendidikan di indonesia merupakan 
upaya pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa kedepannya dan 
meningkankan kualitas sumber daya manusia.
3
 Dengan pendidikan dapat 
mencetak generasi yang terampil, berbakat dan berkemampuan dalam semua 
bidang.  
Saat ini pendidikan berkembang begitu cepat, teknologi ilmu dan 
komunikasi berkembang setiap saat. Ini artinya semakin banyak persaingan 
dalam dunia pendidikan, agar mampu mengatasinya dibutuhkan pendidik yang 
                                                             
1
Yusufhadi miarso, menyemai benih teknologi pendidikan (jakarta: prenada media group, 
2004).h.107 
2
Salamah, “penelitian teknologi pembelajaran berdasarkan pendekatan system,” jurnal 
pendidikan, vol.12, no.2 (2006),h. 133. 
3
Purwanto dan seri siregar, “pengaruh model pembelajaran problem based learning (pbl) 
terhadap belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor di kelas x semester ii sma negeri 11 medan 
t.p 2014/2015,” jurnal ikatan alumni fisika universitas negeri malang, vol.2.no.1 (2016), h.25. 
2 
 
mampu  bersaing dalam mengembangkan dan mempertahankan kualitias 
pendidikan itu sendiri dan juga profesional.
4
 
Islam sangat memperhatikan masalah  pendidikan, untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan Allah telah memerintahkan kepada seluruh umat manusia 
untuk memplajari ilmu pengetahuan yang terkandung dalam Al-Qur’an surat 
Al-Mujaadilah ayat 11. 
                       
Artinya: .......“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara mu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”.......5 
Melihat pentingnya pendidikan maka hal ini pun direalisasikan oleh 
pemerintah yang mencanangkan pendidikan 12 tahun. Begitupun juga 
penjelasan dari ayat di atas sudah jelas bahwa Allah akan menambah derajat 
orang yang beriman dan berilmu, maka perbanyaklah mencari ilmu, baik ilmu 
agama maupun ilmu pengetahuan. Islam sangat menaruh perhatian terhadap 
umatnya dalam menuntut ilmu pengetahuan, hukum menuntut ilmu atau 
thalabul „ilmi wajib bagi setiap manusia.6 
                                                             
4 Zalia Muspita, dan I. W. Lasmawan, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMPN 
1 Aikmel,” e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 
Pendidikan Dasar, vo.3.no.1 (2013), h.2. 
5
 Al-hikmah Qur‟an Terjemahan (bandung: penerbit diponegoro, 2008).h.544 
6Imam Machali, “Islam Memandang Hak Asasi Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam, 
vol.27.no.1 (2016), h.1 <https://doi.org/10.15575/jpi.v27i1.492>. 
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Pendidikan sains merupakan suatu sarana yang sangat penting bagi 
kemajuan materil suatu bangsa.
7
 Fisika adalah  pelajaran sains yang 
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari,
8
 yang mengamati peristiwa, gejala 
dan fenomena alam semesta dan berupaya mengupas hukum  alam semesta dan 
segala rahasia secara ilmiah
9
 
Banyak sekolah di indonesia yang memakai K13. Di dalam K13 di 
harapkan mampu menunjang mutu pendidikan indonesia karena dalam K13 
terdapat beberapa prinsip pembelajaran. Di antara prinsip-prinsip K13 ialah 
mendorong peserta didik lebih aktif
10
 dalam pembelajaran, biasanya dalam 
proses pembelajaran di mulai dengan penyampaian materi dari pendidik, maka 
K13 di mulai dari peserta didik  melihat fenomena tertentu sehingga pendidik 
mampu menumbuhkan rasa keinginan tahuan peserta didik terhadap fenomena 
tersebut. Sehingga di K13 pendidik berperan sebagai motivator dan fasilitator
11
 
tetapi di akhir kegiatan pendidik mengevaluasi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran.   
                                                             
7
 M nor dan revi astria noprina, “motivasi belajar fisika siswa melalui penerapan pendekatan 
arias pada siswa kelas viii smp negeri 4 tambang,” prosiding semirata fmipa universitas lampung, 
2013, (2013), h.178. 
8
 Antomi saregar, “pembelajaran pengantar fisika kuantum dengan memanfaatkan media phet 
simulation dan lkm melalui pendekatan saintifik : dampak pada minat dan penguasaan konsep 
mahasiswa introduction study using quantum physics media phet simulation and lkm ( student works,” 
jurnal ilmiah pendidikan fisika “al-biruni,” vol.05.no.1 (2016), h.55. 
9
 M. nor, op.cit, h.159 
10
 Cut eka parasamya dan agus wahyuni, “upaya peningkatan hasil belajar fisika siswa melalui 






Berdasarkan hasil pra penelitian di SMA N 1 waway karya lampung timur 
tahun ajaran 2017/2018, di temukan masalah dalam proses pembelajaran 
khususnya peserta didik kelas X MIA. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, terdapat beberapa siswa tidak menyimak pelajaran yang diberikan 
oleh pendidik seperti, berbicara dengan teman sebelahnya, sering izin ke toilet, 
mengantuk, dan peserta didik cenderung pasif. Selain kondisi peserta didik 
masalah juga muncul pada pendidik, yaitu pendidik masih mendominasi kelas, 
cenderung ceramah, kurang memberi motivasi, dan rendahnya volume suara 
pendidik dalam penyampaian materi. Peserta didik hanya menulis apa yang 
diberikan pendidik tidak ada respon balik terhadap apa yang di catat atau 
diberikan pendidik. Apabila kondisi kelas sepeti ini, maka materi yang 
disampakan oleh pendidik tidak dapat di terima dengan baik oleh peserta didik. 
hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik pada tabel 1.1 
Tabel 1.1 Data ulangan harian kelas X SMAN 1 waway karya lampung timur 
No. Kelas 
Nilai Fisika Peserta Didik  
Jumlah 
≥ 70 < 70 
1. X MIA1 12 24 36 
2. X MIA2 11 23 34 
Jumlah  23 47 70 
Presentase  32,85 % 67,14 %  
Sumber:buku nilai peserta didik SMAN 1 waway karya lampung timur TA. 
2017/2018 oleh guru mata pelajaran fisika ayub S.Pd 
Pada tabel 1.1 terlihat nilai kkm di SMAN 1 waway karya lampung timur 
yaitu 70. Siswa yang dapat nilai <70, berjumlah 47 siswa, dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥70, hanya berjumlah 23 siswa. Bila nilai tersebut dijadikan 
5 
 
dalam bentuk presentase terdapat selisih siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal dengan siswa yang sudah mencapai kkm antara 67,14 % 
berbanding 32,85 %. Tampak jumlah siswa yang hasil belajarnya belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih dari separuh, salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta 
didik pada materi fisika masih rendah, sehingga perlu untuk ditingkatkan 
kembali.  
Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik terlihat ketika peserta 
didik diberikan tugas untuk mengerjakan soal latihan sebagian besar siswa 
belum tepat ketika menyelesaikan soal banyak jawaban siswa yang salah karena 
kurang teliti dalam menjawabnya. Ini menunjukkan masih rendahnya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mengerjakan soal-soal latihan 
pada materi fisika, belum maksimalnya kemampuan berpikir kritis hal ini 
membuat hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Mengingat bahwa 
kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik kelas X harus sudah diterapkan 
sejak dini.  
Selain berpikir kritis peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep fisika, dalam proses pembelajaran peserta didik 
diberikan berbagai macam pelajaran fisika yang wajib diingat tanpa diberi 
waktu untuk memahami materi, maka peserta didik hanya belajar namun belum 
memahami proses pembelajaran itu sendiri. Banyak peserta didik dalam proses 
belajar hanya menghafal konsep-konsep, mencatat namun kurang memahami 
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apa yang dicatat, dan mendengarkan tanpa adanya respon balik, kondisi inilah 
yang menyebabkan rendahnya nilai siswa. Pentingnya pemahaman konsep 
untuk siswa yaitu  agar siswa mampu mengingat berbagai macam konsep pada 




Nilai peserta didik rendah juga disebabkan oleh tingkat motivasi, dan 
keinginan belajar, setiap peserta didik yang berbeda-beda. Terdapat beberapa 
peserta didik yang antusias dan semangat dalam belajar serta ada peserta didik 
yang hanya mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Peran pendidik dalam 
proses pembelajaran sangat berpengaruh, secara umum proses pembelajaran 
materi fisika pada X MIA masih dominan berpusat pada pendidik (student 
centered), serta pendidik masih menggunakan metode ceramah, demonstrasi 
dan model belajar yang mengakibatkan siswa kurang giat pada proses belajar. 
Model pembelajaran yang di butuhkan siswa yaitu yang mampu 
menghasilkan kemampuan untuk belajar 
13
 meningkatnya pemahaman konsep, 
memecahkan masalah, keterampilan proses sains, kreatif, motivasi, minat 
                                                             
12
 IGBN smarabawa, i b arnyana, dan igan setiawan, “pengaruh model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat terhadap pemahaman konsep biologi dan keterampilan berpikir kreatif siswa sma 
igbn.,” e-journal program pascasarjana universitas pendidikan ganesha program studi ipa, vol.3, h.2. 
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 dan berpikir kritis
15
. Setiap model pembelajaran memiliki struktur 
tujuan pembelajaran yang berbeda-beda tetapi pada intinya sama untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal.  
Banyaknya model pembelajaran yang mampu meningkatkan cara berpikir 




, Problem based structure
18
, 
Discovery learning, PjBL, Discovery learning, dan PBL 
19
 .Dari beberapa 
model pembelajaran yang mampu di kembangkan dan di adopsi agar peserta 
didik ditempatkan sebagai pusat pembelajaran dengan menerapankan model  
pembelajaran (PBL)
20
, (PBL) ialah rangkaian beberapa aktifitas belajar dan 
menekankan dalam proses penyelesaian problem yang di hadapi. 
                                                             
14
 Mursal A.Halim, dan Suriana, “Dampak Problem Based Learning terhadap Pemahaman 
Konsep Ditinjau dari Gaya Berpikir Siswa pada Mata Pelajaran Fisika,” Jurnal Penelitian & 
Pengembangan Pendidikan Fisika, vol.3.no.1 (2017), h.3. 
15
 Sulardi, Mohamad Nur, dan Wahono Widodo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Fisika Model Problem Based Learning ( Pbl ) Untuk Melatih Keterampilan Berpikir,” Pendidikan 
Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, vol.5.no.1 (2015), h. 802. 
16
 Ardian Asyhari dan risa hartati, “implementasi pembelajaran fisika sma berbasis inkuiri 
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dan optika,” jurnal fisika al-biruni, 4.1 (2015), 38. 
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h. 43. 
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Problems,” International Journal of Science Education, 2016 
<https://doi.org/10.1080/09500693.2011.619210>. 
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 Ratna Rosidah et al., “penerapan model problem based learning ( pbl ) pada pembelajaran 
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surakarta tahun pelajaran 2013 / 2014,” jurnal pendidikan kimia (JPK) program studi pendidikan 
kimia universitas sebelas maret, vol.3.no.3 (2014), h.5. 
20
 Didik juliawan, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman 
Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kuta Tahun Pelajaran 
2011/2012,” Program Studi Pendidikan IPA, h.4. 
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Model (PBL) ialah proses pembelajaran yang di mulai dengan 
memberikan problem yang mempunyai konteks dalam dunia nyata, 
pembelajaran aktif dalam kerja kelompok, identifikasi pengetahuan dan 
merumuskan masalah, belajar secara mandiri dalam mencari pelajaran yang 
berterkait pada problem dan mencari jalan keluar pada setiap problel
21
 
Sebagaimana yang terkandung didalam Al-Qur’an Surah Ar-rad ayat11 yang 
berbunyi:  
.......                      
 
Artinya :“ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”22 
Ayat di atas menegaskan bahwa Allah selalu mengingatkan manusia agar 
selalu berikhtiar dalam menghadapi persoalan dan berusaha merubah diri kita 
lebih baik lagi. Serta berusaha mencari solusi dalam setiap permasalahan. Ayat 
diatas berkaitan dengan model pembelajaran PBL yaitu melatih kita dalam 
memecahkan permasalah agar mendapatkan solusi dari masalah tersebut. 
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti-peneliti lain yaitu, pada 
penelitian sebelumnya menggunakan satu variabel bebas dengan satu variabel 
terikat, sedangkan penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu model 
                                                             
21
 M taufik Amir, Inovasi Melalui Problem Based Learningb Bagaimana Pendidik 
Memberdayakan Pemelajar Di Era Pengetahuan (jakarta: Kencana Prenada Media Grouf Cetakan 
Kedua, 2010). h.12 
22
 Al-hikmah Qur‟an Terjemahan.Op.cit. h. 250 
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pembelajaran PBL dengan dua variabel terikat. kedua variabel yang akan di 
terapkan pada penelitian ini yaitu pemahaman konsep dan berpikir kritis. 
Merujuk dari permasalahan di atas, dengan demikian di harapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL dapat menambah pemahman konsep 
dan berpikir krtis peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
melakukan penlitian dengan judul: “Efektivitas Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep Dan 
Berpikir Kritis Peserta Didik SMA” 
B. Identifikasi Masalah  
Sesuai dengan hasil pengamatan lapangan di SMAN 1 waway karya 
lampung timur terdapat berbagai masalah yaitu: 
1. Masih rendahnya pemahaman konsep peserta didik, sehingga perlu di 
tingkatkan lagi 
2. Kurangnya berpikir kritis peserta didik terhadap mata pelajaran fisika  
3. Kurang tepatnya pendidik dalam memilih model pembelajaran 
4. Kurangnya motivasi dan kreatifitas pendidik dalam pembelajaran 
C. Batasan Masalah 
1. Peneliti membatasi pada efektivitas model pembelajaran PBL. 
2. Penelitian ini di batasi pada efektivitas model pembelajaran PBL di lihat 
dari pemahaman konsep. 
3. Penelitian ini di batasi pada efektivitas model pembelajaran problem 
based learning di lihat dari berpikir kritis. 
10 
 
4. Peneltian di lakukan peserta didik kelas X SMAN 1 waway karya 
lampung timur. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dapat di rumuskan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran problem based learning 
terhadap pemahaman konsep peserta didik SMA? 
2. apakah terdapat perbedaan model pembelajaran problem based learning 
terhadap berpikir kritis peserta didik SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk melihat berapa besar efektivitas model pembelajaran  PBL  di lihat 
dari pemahaman konsep. 
2.  Untuk melihat berapa besar efektivitas model pembelajaran PBL di lihat 
dari berpikir kritis.  
3. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas model pembelajaran PBL di 
lihat dari pemahaman konsep dan berpikir kritis. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperbanyak penelitian tentang fisika khususnya dalam menerapkan 
model-model pembelajaran fisika.  





2. Manfaat Praktis 
Peneliti memberikan sumbangan terhadap guru fisika di sekolah. 
Bagaimana cara guru memberikan alternatif dan kemudahan dalam 






A. Efektivitas Pembelajaran  
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) definisi efektivitas 
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 
membawa hasil dan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini 




Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat diartikan sebagai 
perilaku dan kegiatan dalam proses pembelajaran yang berdampak pada 
keberhasilan usaha atau tindakan terhadap hasil belajar peserta didik.
2
 Apabila 
setelah pembelajaran dilaksanakan peserta didik menjadi termotivasi untuk 
belajar lebih giat lagi
3
. 
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Rita lefrida, "Efektifitas penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi react ( relating , 
experiencing , applying , cooperating , dan transferring ) untuk meningkatkan pemahaman pada materi 
logika fuzzy", dosen program studi pendidikan matematika jurusan pendidikan mipa fkip untad 
abstrak, 2007, h.36. 
2
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<https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.123>. 
3Bachtiar Rifa‟i, "Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
Krupuk Ikan Dalam Program Pengembangan Labsite Pemberdayaan Masyarakat Desa Kedung Rejo 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo", Kebijakan Dan Manajemen Publik, vol.1.no.1 (2013), h.132. 
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Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 
yang telah di tentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program.
4
 
Dimensi efektivitas pembelajaran meliputi 2 hal, yaitu:
 5
 
1. Karakteristik guru yang efektif apabila memiliki kemampuan 
mengembangkan aplikasi teknologi. Indikatornya meliputi: 
pengorganisasian materi, memilih metode yang tepat, bersikap 
positif  kepada peserta didik , kreatif dalam teknologi pembelajaran, 
dan penelitian yang berkelanjutan. 
2. Karakteristik peserta didik yang efektif apabila dalam proses 
pembelajaran peserta didik yang fleksibel dan aktif, aktif dalam 
memanfaatkan strategi. Indikatornya meliputi: aktif dalam proses 
belajar mengajar (PMB), mampu bekerja sama, belajar bertanggung 
jawab dan belajar dari apa yang telah dipelajari. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas 
adalah pemilihan model atau metode pembelajaran yang memberikan pengaruh 
dan keberhasilan pada peserta didik. 
Efektivitas dalam penelitian ini berhubungan dengan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika. Model 
problem based learning (PBL) di katakan efektif apabila setelah menggunakan 




Nur novianti Raina, "Kontribusi Pengelolaan Laboratorium Dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Efektivitas Proses Pembelajaran", Jurnal Pendidikan Ipa, h.160. 
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model ini terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan berpikir 
kritis peserta didik.  
B. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu sama lainnya. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 
pembelajaran tersebut harus di perhatikan oleh pendidik dalam memilih dan 
menentukan model-model pembelajaran apa yang akan di gunakan dalam 
kegiatan pembelajaran.
6
 Agar Pembelajaran berlangsung secara efektif,
7
 
hendaknya pendidik mengubah pola pembelajaran yang di gunakan selama ini 
dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(student centered). Pendidik memiliki peran yang sangat penting selain sebagai 
wali kedua peserta didik tetapi juga berperan sebagai motivator dan fasilitator 
dalam pengembangan minat peserta didik dalam mencari ilmu pengetahuan 
secara mandiri
8
. Peserta didik di latih agar dapat membangun pemahamannya 
sendiri tanpa bergantung pada pendidik.
9
 Model pembelajaran merupakan pola 
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yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
maupun tutorial.  
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 
akan di gunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. model pembelajaran dapat di definisikan sebagai kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar.
10
 
Pendapat di atas  penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran yang akan 
di laksanakan di kelas memerlukan perencanaan secara sistematis dan evaluasi 
agar pembelajaran yang di rencanakan dapat mencapai tujuan yang di inginkan 
serta tercapai secara efektif, efisien dan  menghasilkan hasil belajar yang di 
inginkan. 
C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan 
pembelajaran yang menitik beratkan pada kegiatan pemecahan masalah
11
, 
dengan maksud peserta didik secara aktif mampu mencari jawaban atas 
masalah-masalah yang di berikan pendidik. Dalam hal ini pendidik lebih 
banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu peserta didik dalam 
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Agus suprijono, cooperative learning edisi revisi (Yogyakarta, 2015).h.65 
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Dasa ismaimuza, "Pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan strategi konflik kognitif 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan sikap siswa smp", jurnal pendidikan matematika, 
vol.4.no.1,(juni 2010), h.2. 
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mengkonstruksi pengetahuan secara aktif.
12
 Model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) meningkatkan motivasi, dan rasa  ingin  tahu  menjadi 
meningkat. 
Menurut Dutch dalam M. taufik amar (1994) menyatakan bahwa PBL 
merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik agar “belajar 
dan untuk belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi 
masalah yang nyata. Masalah ini di gunakan untuk mengaitkan rasa 
keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas materi 
pembelajaran. PBL mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dan 
analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber pelajaran yang sesuai.
13
 
Tabel 2.1 Langkah-Langkah Problem Based Learning
14
 
No. Indikator Kegiatan guru 
1. Orientasi peserta didik 
pada masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, 
dan memotivasi peserta didik terlibat 
pada aktivitas pemecahan masalah. 
2. Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
Membantu peserta didik mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
3. Membimbing Mendorong peserta didik untuk 
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mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan dan 
membantu mereka untuk berbagai tugas 
dengan temannya. 
5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses. 
Membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses yang 
mereka gunakan.  
 




a. prinsip self-directed learning atau independent learning. yaitu  peserta 
didik bertanggung  jawab  atas  proses belajarnya  sendiri. 
b. prinsip  integrasi antara  teori  dan  praktek.  Yaitu  peserta didik   
bertanggung jawab mengintegrasikan  pengetahuannya tentang  aneka  
teori- konsep  yang di pelajari  dengan  aplikasinya  dalam bentuk  
keterampilan  menganalisis  dan menemukan  solusi  atas  problem- 
problem  nyata. 
c. prinsip  integrasi antar  di siplin.  yaitu  peserta didik di dorong  dan  di 
latih  mengintegrasikan sumber-sumber  dari  aneka  di siplin dalam  
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rangka  menganalisis  dan menemukan  solusi  atas  problem-problem  
nyata. 
d.  proses  belajar distimulasi  lewat  kerja  kelompok  kecil sejak  awal  
hingga  akhir  aktivitas pembelajaran. 
e. proses  belajar berlangsung  secara  kumulatif  dan progresif,  berupa  
penguasaan  aneka pengetahuan  dan  ketrampilan  yang semakin  luas  
dan  mendalam  dalam rangka  menganalisis  dan  menemukan solusi  
atas  problem-problem  nyata. 




a. Meningkatkan kecakapan siswa dalam  pemecahan masalah. 
b. Lebih mudah mengingat materi pembelajaran yang telah di pelajari. 
c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar. 
d. Meningkatkan kemampuannya yang relevan dengan dunia praktek.  
e. Membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama. 
f. Kecakapan belajar dan memotivasi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
3.  Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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a. Pembelajaran di mulai dengan pemberian masalah yang mengambang 
yang berhubungan dengan kehidupan nyata. 
b. Masalah di pilih sesuai dengan tujuan pembelajaran 
c. Siswa menyelesaikan masalah dengan penyelidikan auntetik. 
d. Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi 
untuk memecahkan masalah yang di berikan.  
e. Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator.  
f. Siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan 
informasi yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja. 
g. Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam bentuk 
produk tertentu. Produk dalam hal ini adalah berupa suatu 
pemprograman. 




a. Kelebihan Model Pembelajaran PBL sebagai berikut: 
1) Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi 
pelajaran 
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2) Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran 
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada 
siswa. 
3) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.  
4) Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Membantu siswa mengembagkan pengetahuannya dan membantu 
siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. 
6) Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara 
berfikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru 
berdasarkan buku teks. 
7) PBL menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan di 
sukai siswa. 
8) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata. 
9) Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu. 
b. Kelemahan model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: 
1) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri 
dengan minat yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba 
lagi. 
2)  PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan. 
3)  Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang 
di pecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar. 
21 
 
D. Pemahaman konsep  
Pemahaman konsep yaitu satu tujuan belajar mengajar adalah usaha 
agar siswa memahami konsep. Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian 
yang penting dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik di 
dalam proses belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian.
19
 
E. Berpikir Kritis  
Berpikir kritis sebagai proses terarah dan jelas dalam kegiatan mental 
seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan 
melakukan penelitian ilmiah.
20
 Berpikir kritis mempunyai kemampuan untuk 
berpendapat dengan cara  terorganisasi
21
 dan mengevaluasi secara sistematis 
bobot pendapat pribadi dari pendapat orang lain
22
. Berpikir kritis akan 
menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar dalam menjawab 
pertanyaan.  
O‟Daffer dan thornquist mengemukakan, berpikir kritis memiliki 
beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut: memahami masalah, melakukan 
pengkajian terhadap bukti data, asumsi, menyatakan, mendukung suatu 
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kesimpulan, keputusan, atau solusi, menerapkan kesimpulan, keputusan, atau 
solusi. 
Menurut ennis, berpikir kritis memiliki beberapa keterampilan dan 
disposisi: mengidentifikasi fokus, menganalisis argumen, mengajukan 
pertanyaan atau memberikan klarifikasi, mendefinisikan pernyataan, 
mempertimbangkan kualitas dari definisi, mengidentifikasi asumsi-asumsi yang 
tidak di nyatakan, mempertimbangkan kredibilitas sumber, mengobservasi dan 




Keterampilan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam 
berpikir dan bekerja, dan membantu dalam semua keterkaitan satu dengan yang 
lainnya agar lebih akurat. Oleh sebab itu, berpikir kritis sangat di butuhkan 
dalam pembelajaran. Seperti yang di terangkan dalam firman allah Al-Qur‟an 
Surah Ali Imran ayat 190-191. 
                                   
                              
                 
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
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berakal,(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.”24 
 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 
mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu dan memerintahkan untuk 
mempergunakan pikiran kita untuk merenungkan alam, langit dan bumi yakni 
memahami ketetapan-ketetapan yang menunjukkan kepada kebesaran al-khaliq. 
Pergantian siang dan malam, yang demikian ini menjadi tanda-tanda bagi orang 
yang berpikir, bahwa semua ini tidaklah terjadi dengan sendirinya kemudian, 
dari hasil berpikir tersebut manusia hendaknya merenungkan dan menganalisa 
semua yang ada di alam semesta ini. 
 Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang 
terarah dan jelas untuk memperoleh pengetahuan yang meliputi kegiatan 
menganalisis, mensintesis, mengenal, permasalahan dan pemecahannya, 
menyimpulkan, dan mengevaluasi sehingga mampu membuat keputusan, 
pertimbangan, tindakan dan keyakinan. 
F. Materi Suhu dan Kalor 
1. Pengertian suhu 
Suhu merupakan ukuran mengenai panas atau dinginnya benda. Suhu atau 
temperatur berakar dari ide kualitatif panas dan dingin yang berdasarkan pada 
indera sentuhan, suatu benda yang terasa panas umumnya memiliki suhu yang 
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lebih tinggi dari pada benda serupa yang dingin.
25
 Suhu atau temperatur 
merupakan ukuran mengenai panas atau dinginnya benda.
26
 Suhu suatu benda 
dapat berubah sehingga mengakibatkan perubahan sifat-sifat benda tersebut. 
Sifat-sifat benda yang dapat berubah karena perubahan suhu di sebut “Sifat 
Termometrik”. 
Alat-alat yang di rancang untuk mengukur suhu atau temperatur suatu 
benda adalah termometer.
27
 Terdapat empat macam skala dalam pengukuran 
suhu, yaitu skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin.  
 
 
Gambar 2.1   
Perbandingan titik tetap atas dan bawah  pada termometer skala Celcius, 
Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. 
 
Untuk skala kelvin di sebut skala suhu mutlak (absolut) atau skala 
termodinamika, sehingga digunakan sebagai satuan internasional (SI) untuk  
suhu. Hubungan dari keempat skala tersebut dapat di rumuskan sebagai berikut: 
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a. Pemuaian Benda  
Pembahasan mengenai termometer zat cair memanfaatkan salah satu 
perubahan fisis zat yang paling di kenal, yaitu bahwa suhu meningkat maka 




       Gambar 2.2 







Memuai artinya bertambah panjang, luas, dan volume suatu benda 
karena pengaruh kalor yang diterima. Besar pemuaian benda tergantung 
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pecahnya gelas karena 
dituangi air panas. 
Mengapa peristiwa 
tersebut dapat terjadi? 
 
Peristiwa pecahnya gelas karena  dituangi air panas karena pemuaian 
yang tidak merata. Bagian bawah gelas yang pertama terkena air panas 
akan memuai terlebih dahulu sedangkan gelas bagian atas belum 





pada tiga hal, yaitu jeis benda, ukuran semula, dan perubahan suhu yang 
diterima benda. 
b. Pemuaian zat padat 
Apabila suatu zat padat di panaskan, zat akan mengalami pemuaian. 
Zat padat akan memuai jika dipanaskan dan menyusut jika didinginkan. Zat 
padat dapat mengalami pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian 
volume. 
Perubahan panjang    pada semua zat padat, dengan pendekatan yang 
sangat baik, berbanding lurus dengan perubahan temperatur   .29  
Dengan persamaan:  
            atau 
 
Keterangan:  
L = Panjang benda setelah dipanaskan (m) 
   = panjang benda mula-mula (m) 
  = koefisien muai panjang benda (  )   
   = pertambahan panjang benda (m) 
   = perubahan suhu benda (  
c. Pemuaian Zat Cair 
Zat cair hanya mengalami pemuaian volume. Volume zat cair 
bertambah jika mengalami kenaikan suhu dan akan menyusut jika 
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               (      ) 
27 
 
mengalami penurunan suhu. Perubahan pada volume sebanding dengan 








V = volume zat cair setelah dipanaskan (m
3
) 
   = volume zat cair awal (m
3
) 
   = pertambahan volume zat cair (m3) 
   = perubahan suhu zat cair ( ) 
d. Pemuaian zat gas 
Gas juga mengalami pemuaian ketika terjadi kenaikan suhu dan 
mengalami penyusutan ketika terjadi penurunan suhu. 
2. Pengertian kalor 
Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer atau berpindah dari satu benda 
ke benda lainnya pada suhu atau temperatur yang berbeda.
31
 Suatu benda yang 
melepaskan atau menerima kalor maka suhu benda itu akan naik atau turun 
sehingga wujud benda berubah. Dalam Al-Qur‟an Surat Al Waqiah ayat 71 
yang menjelaskan tentang energi kalor. 
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                




Kalor jenis (c) adalah kapasitas kalor yang diperlukan oleh suatu zat 
untuk menaikkan suhu 1 kg zat itu sebesar 1 . Kalor dapat mengubah suhu 
suatu benda. Semakin banyak kalor yang diberikan kepada suatu benda akan 
semakin besar kenaikan suhu benda tersebut. Oleh karena itu,dapat disimpulkan 
bahwa kenaikan suhu suatu benda sebanding dengan pemberian kalornya. 
Untuk menaikkan suhu yang sama pada jumlah zat yang berbeda, kalor yang 
dibutuhkan berbeda. Semakin banyak massa suatu benda,akan semakin besar 
kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhunya. Dengan kata lain, kalor yang 
dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu zat sebanding dengan massa zat itu. 
Jenis zat yang berbeda dengan massa sama, kalor yang dibutuhkan 
untuk menaikkan suhu yang sama adalah berbeda. Dengan kata lain, kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu bergantung pada jenis zat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 
suatu zat/benda bergantung pada massa benda (m), kalor jenis benda (c),  
perubahan suhu (ΔT). 
Dirumuskan: 
 
                                                             
32 Al-hikmah Qur’an Terjemahan (bandung: penerbit diponegoro, 2008).h. 670 
   
 





Kapasitas kalor (C) adalah sebagai jumlah energi yang diperlukan 





Berdasarkan definisi tersebut, Besar kalor Q yang dibutuhkan untuk 
merubah temperatur zat tertentu sebanding dengan massa m zat tersebut dan 
dengan perubahan temperatur      
Kalor dapat dirumuskan: 
 
Hukum kekekalan energi kalor (Asas Black)  Berbunyi: 
“Jumlah energi yang meninggalkan sampel sama dengan jumlah energi yang 
masuk ke air”.33 Hukum kekekalan energi kalor hanya berlaku untuk sistem 
tertutup.  
Dapat dituliskan dengan persamaan: 
 
 
Tanda negatif pada persamaan ini diperlukan untuk menjaga konsistensi 
dengan kesepakatan mengenai tanda untuk kalor. 
a. Perubahan Wujud Zat 
Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor dapat 
mengakibatkan perubahan wujud zat.Jika pada sebuah zat diberikan kalor, 
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maka akan terjadi perubahan wujud pada zat tersebut yang digambarkan 
pada skema berikut: 
 
                           Sumber: https://goo.gl/32PnoZ 
Gambar 2.3  
Proses prubahan wujud zat 
Seperti ditunjukkan oleh gambar bahwa pada setiap proses perubahan 
wujud zat terdapat kalor yang diperlukan atau dilepaskan. Perubahan wujud 
benda dipengaruhi oleh energi kalor. Proses perubuhan wujud diawali 
dengan kenaikan atau penurunan suhu benda. Jika suhu benda mencapai 
titik didih atau titik lebur dan energi kalor masih terus diberikan, energi 
tersebut digunakan untuk mengubah wujud.  
Pada Surat Ar-Ra‟d menjelaskan tentang benda yang melebur, sebagai 
berikut: 
                  
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Artinya: “… dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasaan atau alat-alat.” (QS.Ar Ra‟d:17)34 
Berdasarkan ayat diatas apabila logam dipanaskan akan melebur dalam 
api dan dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Perubahan benda 
padat seperti besi, logam jika dipanaskan akan menjadi cair, perubahan ini 
disebut mencair atau melebur.  
1. Mencair adalah proses perubahan wujud dari padat menjadi cair. 
Melebur memerlukan kalor, pada saat melebur suhu zat tetap. Kalor 
yang diperlukan oleh 1 kg zat untuk meleburkan pada titik leburnya 
dinamakan kalor lebur. 
2. Membeku adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi padat. 
Selama proses embeku berlangsung suhu zat tetap. Pada saat itu, kalor 
yang dilepas tidak digunakan untuk menurunkan suhu, tetapi untuk 
mengubah wujud zat. Suhu yang menyebabkan suatu zat mulai 
membeku disebut titik beku zat itu. Titik beku suatu zat sama dengan 
titik leburnya. 
3. Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi uap. Menguap 
merupakan proses perubahan wujud yang menyerap kalor. Itulah 
sebabnya tangan kita merasa dingin setelah ditetesi dengan alkohol. 
Penguapan dapat dipercepat dengan cara sebagai berikut: memanakan 
zat cair, memperbesar luas permukaan zat cair, mengalirkan udara 
                                                             
34
Al-hikmah  qur’an Terjemahan, Op. Cit, h. 339 
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kering dipermukaan zat cair, dan mengurangi tekanan uap 
dipermukaan zat cair. 
4. Mengembun adalah proses perubahan wujud dari ga ke cair. 
Mengembun merupakan kebalikan dari menguap. Jika menguap 
memerlukan kalor, maka mengembun melepaskan kalor. 
5. Menyublim adalah perubahan wujud dari padat ke gas. Dalam 
peristiwa ini zat memerlukan energi panas. 
6. Mengkristal adalah perubahan wujud zat dari gas ke padat. Dalam 
peristiwa ini zat melepaskan energi panas.   
Kalor Laten adalah kalor yang dibutuhkan per satuan massa.
35
 Yang 





L = Kalor Laten  (J,kal) 
Q = kalor  (J,kal) 
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Gambar 2.4  
Grafik Perubahan es-air-uap 
 
b. Perpindahan Kalor 
Energi panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 
bersuhu rendah. Kalor dapat berpindah dengan 3 cara, yaitu:  konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
1) Perpindahan kalor secara konduksi   
 
  Gambar 2.5 
          Mengaduk kopi 
 
Konduksi adalah proses perpindahan kalor tanpa diikuti perpindahan 
partikel penghantarnya. Jadi, pada konduksi yang berpindah adalah 
energinya bukan mediumnya. Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kita 
jumpai peralatan rumah tangga yang prinsip kerjanya memanfaatkan 
Keterangan  
Saat kita mengaduk kopi 
yang panas maka tangan kita 
juga akan merasa panas. 
Fenome tersebut merupakan 
contoh dari peristiwa 









Q4 =m. L 
Q1 = m. C.    
Q3 = m. C.    
Q5 = m. C.    
Q2 =m. L 
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k = konduktivitas termal bahan (W/m K) 
H = laju perpindahan kalor (J/s) 
A = luas penampang  (m
2
) 
   = perubahan suhu sistem (K) 
L = panjang sistem   (m) 
 
Beberapa jenis bahan padat sangat baik dalam menghantarkan kalor, 
bahan tersebut disebut konduktor. Adapun bahan penghantar kalor yang 
buruk disebut isolator. Contoh jenis konduktor yang baik adalah logam, 
silikon, dan karbon. Contoh konduktor yang buruk adalah gelas, air, udara, 
plastik dan kayu 
2) Perpindahan kalor secara konveksi 
 
                    Gambar 2. 6 
Proses perebusan air yang mendidih 
 
Pada waktu merebus air, 
seluruh bagian air mempunyai 
panas yang sama dan udara di 
sekitarnya menjadi panas. Hal 
ini menunjukkan bahwa kalor 
dapat merambat melalui air dan 
gas. 
Keterangan  
   





Konveksi adalah perpindahan panas oleh gerakan massa pada fluida 
dari satu daerah ke daerah lainnya. Selain perpindahan kalor secara konveksi 
terjadi pada zat cair, ternyata konveksi juga dapat terjadi pada gas/udara. 
Peristiwa konveksi kalor melalui penghantar gas sama dengan konveksi 
kalor melalui penghantar air. Kegiatan tersebut juga dapat digunakan untuk 





H = laju perpindahan kalor (J/s) 
h = tetapan konveksi 
A = luas penampang  (m
2
) 
   = perubahan suhu sistem (K) 
3) Perpindahan kalor secara radiasi  
  
Gambar 2.7 
Sinar matahari  
 
Radiasi adalah perpindahan kalor dengan pancaran berupa gelombang 
elektromagnetik.
36
 Gelombang elektromagnetik tidak membutuhkan 
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Saat kita berada diluar ruangan 
disaat terik matahari langsung 
maka kita akan merasa panas 
karena adanya perpindahan kalor 
dari matahari langsung ke bumi 
melalui ruang hampa udara 
Keterangan 





partikel penghantar untuk merambat.Contoh perpindahan kalor secara 
radiasi, misalnya pada waktu kita mengadakan kegiatan perkemahan, di 
malam hari yang dingin sering menyalakan api unggun. Walaupun di 
sekitar kita terdapat udara yang dapat memindahkan kalor secara konveksi, 
tetapi udara merupakan penghantar kalor yang buruk (isolator). Jika antara 
api unggun dengan kita diletakkan sebuah penyekat atau tabir, ternyata 




  = tetapan boltzmann = 5,67 x 10-8 W/m2K4 
             ( ) 
e = emistivitas benda (0<e<1) 
Laju radiasi energi dari permukaan berbanding lurus dengan luas 
penampang A. Laju tergantung pada sifat alami permukaan, yang disebut 
dengan emisivitas. Emisivitas adalah angka tak berdemensi antara 0 dan 1, 
yang menggambarkan perbandingan laju radiasi dari permukaantertentu 
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G. Penelitian Relavan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh tomi utomo, berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap 
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Siswa Kelas 
VIII Semester Gasal SMPN 1 Sumber malang Kabupaten Situbondo Tahun 
Ajaran 2012/2013)”38 hasil penelitian yang telah dilakukan Tomi Utomo 
bahwa model problem based learning ternyata mampu memberikan 
pengaruh terhadap pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran problem based learning dan pemahaman 
konsep. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
pada variabel terikatnya menggunakan dua variabel, materi, waktu 
penelitian, subyek, dan tempat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Samsinar , Muchtar ibrahim, dan  Rahmad 
Prajono berjudul “Efektivitas model pembelajaran problem based learning 
dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Siompu Barat”39 hasil penelitian yang telah dilakukan, 
Muchtar ibrahim, dan Rahmad Prajono bahwa model problem based 
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Siswa ( Siswa Kelas VIII Semester Gasal SMPN 1 Sumbermalang Kabupaten Situbondo Tahun Ajaran 
2012 / 2013 )", jurnal edukasi UNEJ, 7 (2014).h.5 
39
Muchtar ibrahim dan rahmad prajono samsinar, "Efektivitas model pembelajaran problem 
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learning efektif dalam proses pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
problem based learning. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada variabel terikatnya menggunakan berpikir kreatif, 
materi, waktu penelitian, subyek, dan tempat. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Kono, Hartono D. Mamu dan Lilies 
N. Tangge berjudul “Pengaruh model problem based learning (PBL) 
terhadap Pemahaman konsep biologi dan keterampilan berpikir Kritis  siswa 
tentang ekosistem dan lingkungan”40 hasil penelitian yang dillakukan 
Rahmad Kono dkk, bahwa model pembelajaran problem based learning 
(PBL) berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta 
didik pada ekosistem dan lingkungan. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
problem based learning, sama-sama mengukur pemahaman konsep dan 
berpikir kritis Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah materi, waktu penelitian, subyek, dan tempat. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Apriana dan Anwar, ”Penerapan model 
pembelajaran problem based learning dan inkuiri untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada konsep dampak pencemaran 
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Rahmad kono and hartono d mamu dan lilies n.tangge mamu, "Pengaruh model problem 
based learning ( pbl ) terhadap pemahaman konsep biologi dan keterampilan berpikir kritis siswa 




lingkungan terhadap kesehatan”41.hasil penelitian Evi apriana dan Anwar 
yaitu terdapat peningkatan yang signifikan pada pembelajaran PBL dengan 
pembelajaran Inquiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran problem based learning, dan  
sama-sama mengukur kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian kali 
ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan model inquiri, materi, 
waktu penelitian, subyek, dan tempat. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas diketahui bahwa model 
pembelajaran problem based learning (PBL) telah banyak digunakan serta 
mampu meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik. 
Pada penelitian ini, peneliti akan menerapkan model pembelajaran problem 
based learning (PBL) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir 
kritis pada pokok bahasan suhu dan kalor.  
H. Kerangka Teoritik 
Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada permasalahan 
yang telah ditemukan diatas, dapat disusun kerangka teoritik yang 
menghasilkan suatu hipotesis. Dimana kerangka teoritik mempunyai arti suatu 
konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang diteliti. selanjutnya akan dijelaskan pengaruh variabel bebas 
                                                             
41
Evi apriana dan anwar, "Penerapan model pembelajaranproblem based learningdan inkuiri 
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dan variabel terikat. Variabel dari penelitian ini, model pembelajaran problem 
based learning (PBL) sebagai variabel bebas (X) dan pemahaman konsep serta 
berpikir kritis sebagai variabel terikat (Y). Adapun kerangka pemikiran dari 
penelitian ini menggunakan Flowchart (diagram aliran) yang pertama kali 
dikemukakan oleh Frank Gilbreth,
42
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Kelas Eksperimen  
Menerapkan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
l) 
Kelas Kontrol 














Pemahaman konsep Berpikir kritis 
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Bagan di atas menggambarkan alur atau proses penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pembelajaran yang mampu 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sekaligus mampu 
memecahkan suatu masalah dengan caranya sendiri, menemukan sendiri 
konsep-konsep,serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik sehingga tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja. Pembelajaran 
yang diharapkan dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah model pembelajaran 







A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMA N 1 waway karya lampung timur. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian akan dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 
2017/2018. 
B. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian berasal dari kata metode yang artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu, dan logos yang artinya ilmu atau pengetahuan.
1
 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Seperti metode angket, wawancara, 
pengamatan atau observasi, tes, dan dokumen. Penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 




Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk melihat hubungan antara 
variabel-variabel penelitian, Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
                                                             
1
Narbuko cholid dan abu achmadi, Metodologi Penelitian (jakarta: PT.Bumi aksara, 2013).h.1 
2
Arikunto suharsimi, manajemen penelitian edisi revisi,(jakarta:PT.Renika Cipta, 2013)h.100 
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digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan 
tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
3
 Dengan kata 
lain penelitian kuantitatif mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. 
Caranya dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 




Penelitian ini digunakan metode Quasi Eksperiment  Desaign. Desain 
penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 




Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metode penelitian adalah suatu  cara yang di miliki seseorang untuk melakukan 
penelitian sehingga dengan metode tertentu dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
C. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Pada Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest 
control group design, dalam desain ini terdapat dua kelompok subjek, satu 
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    X     
         
 
kelompok mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan satu kelompok tidak 
diberi perlakuan sebagai (kelompok control). 








X   = Perlakuan  
     = pretest kelas eksperimen 
    = posttest kelas eksperimen 
    = pretest kelas kontrol 
    = posttest kelas kontrol 
 
D. Populasi ,Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian.
7
 Objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari.
8
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X SMA N 1 waway karya lampung timur  tahun  ajaran 2017/2018 
yang terdiri dari dua kelas yang disajikan dalam tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X MIA 1 36 
X MIA 2 34 
Jumlah Peserta Didik  70 
 
2. Sampel  
Sampel merupakan  sekelompok  objek, orang, peristiwa, dan 
sebagainya yang merupakan representasi dari keseluruhan.
9
 Sampel bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut.
10
 Sampel 
yang diambil pada penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X MIA1 
berjumlah (36 peserta didik) sebagai sampel kelas eksperimen dengan 
menggunakan model Problem based learning (PBL), dan kelas X MIA2 
berjumlah (34 peserta didik) sebagai sampel kelas kontrol dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
11
 Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Cluster random 
sampling
12
 atau acak kelas, yaitu pengambilan sample tanpa melihat strata 
dari populasi, alasannya karena seluruh peserta didik dianggap memiliki 
kemampuan yang sama atau homogen. Peneliti menyiapkan kertas undian 
sebanyak 2 buah kertas undi dengan melakukan satu kali pengundian 
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berdasarkan kertas undian yang telah dibuat dari suatu populasi kelas X 
MIA. Kertas pertama keluar saat diundi menjadi sample penelitian kelas 
eksperimen dan sisanya dijadikan kelas kontrol.  
E. Rancangan Pelaksanaan 
Adapun rancangan perlakuan yang dilaksanakan dalam penelitian ini seperti 
yang disajikan pada tabel 3.3 
Tabel 3.3 Rancangan Perlakuan 
No. Perlakuan Kegiatan 
1. Persiapan 
a. Peneliti meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk melakukan 
pra penelitian. 
b. Peneliti melakukan wawancara 
kepada guru fisika kelas X MIA 
di SMA N 1 waway karya 
lampung timur dan melakukan 
observasi saat pembelajaran 
berlangsung. 
c. Melakukan Validasi instrumen 
penelitian soal essay pemahaman 
konsep dan berpikir kritis. 
d. Melakukan uji coba instrumen 
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penelitian pada kelas lain diluar 
sekolah di SMA N 1 way sulan 
lampung selatan.  
e. Melakukan analisis kualitas 
instrumen tes meliputi uji 
validitas, reliabilitas, daya 
pembeda dan tingkat kesukaran 
soal. 
f. Instrumen penelitian soal essay 
pemahaman konsep dan berpikir 
kritis siap untuk digunakan. 
2. Pelaksanaan 
a. Menentukan kelas ekperimen dan 
kelas kontrol 
b. Kelas X MIA1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIA2 
sebagai kelas kontrol. 
c. Melakukan sosialisasi berupa 
penyampaian maksud, tujuan, dan 
cara kerja penelitian kepada 
peserta didik mengenai model 
pembelajaran problem based 
49 
 
learning (PBL) dan seluruh 
instrumen penelitian yang 
digunakan. 
d. Melakukan pretest dengan 
memberikan instrumen soal essay 
e. Memberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dikelas eksperimen 
menerapkan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) 
dan dikelas kontrol menerapkan 
model pembelajaran langsung 
(direct instruction). 
f. Setelah selesai memberikan 
perlakuan dikelas eksperimen dan 
kelas kontrol kemudian peneliti 
melakukan posttest dikelas 




a. Mengolah data hasil penelitian 
b. Menganalisis data hasil penelitian 
c. Membahas hasil penelitian 
d. Membuat kesimpulan 
 
F. Variabel Penelitian  
“Variabel” berasal dari bahasa inggris variable dengan arti “ubahan”, 
“faktor tak  tetap” atau “gejala yang dapat diubah-ubah”.13  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu : 
1. Variabel Bebas atau Independent (X) 
Variabel independent atau variabel bebas yaitu variabel yang 
cenderung mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya,
14
 dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah model pembelajaran  
Problem Based Learning (PBL). 
2. Variabel Terikat atau  Dependent  (Y1) 
Variabel dependent atau variabel terikat yaitu veriabel yang cenderung 
dapat di pengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas.
15
 Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y1) adalah Pemahaman konsep . 
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3. Variabel Terikat atau  Dependent  (Y2 ) 
Variabel dependent atau variabel terikat yaitu veriabel yang cenderung 
dapat di pengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas.
16
 Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y2) adalah berpikir kritis. 
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y1)  











X  = Model pembelajaran problem based learning (PBL) 
 Y1 = Pemahaman konsep  
 Y2 = Berpikir kritis 
 
G. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengambilan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif menggunakan 
atau menempuh cara sebagai berikut. 
 
 












Test adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran.
18
 Test yang 
diberikan pada penelitian ini sebagai tes awal (pretest) dan test akhir 
(posttest) berupa soal essay pada pokok bahasan suhu dan kalor. Pada 
penelitian ini terdapat dua macam soal yaitu soal pemahaman konsep dan 
berpikir kritis. 
2. Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang di amati dan 
mencatatnya pada alat observasi. Hal yang di amati itu bisa gejala-gejala, 
tingkah laku, benda hidup atau pun benda-benda mati.
19
 Observasi 
dilakukan untuk mengamati keterlaksaan model pembelajaran problem 
based learning (PBL) pada pembelajaran fisika.  
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengelolah dan menginterpresentasikan informasi yang di 
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Siregar Syofiyan, Metodologi Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan 




Test yang diberikan kepada peserta didik berupa soal essay pada materi 
suhu dan kalor. Pada penelitian ini test yang diberikan adalah test awal 
(pretest) dan test akhir (posttest) dengan soal essay yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik. Adapun test yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
a) Test pemahaman konsep 
Test pemahaman konsep menggunakan soal essay pada pokok bahasan 
suhu dan kalor, penyusunan test di awali dengan membuat kisi-kisi test 
yang mencakup pokok bahasan, aspek kemampuan yang di ukur, 
indikator serta banyaknya butir test. Setelah itu di lanjutkan dengan 
menyusun test beserta kunci jawaban dan pedoman pensekoran test 
pemahaman konsep untuk masing-masing butir soal.  
b) Test berpikir kritis  
Test berpikir kritis menggunakan soal essay pada pokok bahasan suhu 
dan kalor, penyusunan test diawali dengan membuat kisi-kisi test yang 
mencakup pokok bahasan, aspek kemampuan yang diukur, indikator 
serta banyaknya butir test. Setelah itu dilanjutkan dengan menyusun 
test beserta kunci jawaban dan pedoman pensekoran test berpikir kritis 
untuk masing-masing butir soal. Pedoman pensekoran test berpikir 




I. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen test di berikan pada sampel penelitian, test tersebut 
harus diuji coba dengan kelompok peserta didik yang sudah menerima pokok 
bahasan tersebut. Adapun pengujian instrumen tersebut hingga layak menjadi 
instrumen penelitian diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan uji daya beda. 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid (sah). Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Artinya, instrumen ini dapat 
mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat.Instrumen yang valid 
atau sahih memiliki validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.
21
 Pengujian validitas isi dapat dilakukan 
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang 
telah diajarkan.
22
 Setelah uji coba soal kepada peserta didik yang berada 
diluar sampel, kemudian hasil uji coba dianalisis keabsahannya 
menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 
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     = nilai jawaban responden pada butir/item soal ke-i 
     = nilai total responden ke-i 
                  = nilai koefisien korelasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikoreksi 
                   = banyak subyek23 
Nilai rxyhitung akan dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi rxytabel 
dengan pada tabel 3.4 
Tabel 3.4 Ketentuan Uji Validitas 
rxy kriteria 
rxyhitung > rxytabel Valid 
rxyhitung < rxytabel Tidak Valid 
 
Setelah soal di uji coba kepada 36 peserta didik kelas X MIA yang 
berada diluar sampel. Kemudian dilakukan analisis validitas butir soal 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel = 0,32 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Butir Soal Pemahaman Konsep 
Keterangan No Butir Soal Jumlah 
Valid 3,4,5,6,7,8,10,11,14,15,16,17,19,20 14 
Tidak Valid 1,2,9,12,13,18,19 7 
Berdasarkan tabel 3.5 dari 21 butir soal yang telah diuji cobakan, 
dengan nilai rtabel = 0,32 Sehingga diperoleh 14 butir soal yang dinyatakan 
valid, yaitu soal nomor 3,4,5,6,7,8,10,11,14,15,16,17,19,20. Artinya dari 14 
butir soal yang valid dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur 
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pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk analisis 
perhitungan  secara keseluruhan tercantum pada lampiran. 
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Butir Soal Berpikir Kritis 
Keterangan No Butir Soal Jumlah 
Valid 2,3,4,5,7,9,10,11,12,15 10 
Tidak Valid 1,6,8,13,14 5 
Berdasarkan tabel 3.6 dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan, 
dengan nilai rtabel  = 0,32. Sehingga diperoleh 10 butir soal yang dinyatakan 
valid, yaitu soal nomor 2,3,4,5,7,9,10,11,12,15. Artinya dari 10 butir soal 
yang valid dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur test berpikir 
kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruhan tercantum pada lampiran. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula.
24
 
Untuk mengetahui reliabilitas soal tes dengan menggunakan koefisien 
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n  = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1  = bilangan konstan 
  
   = varian total 
∑  
  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
r11  = koefisien reliabilitas test. 
Nilai koefisien reliabel alpha r11 akan dibandingkan dengan koefisien korelasi 
tabel rxytabel = 0,32 
          Tabel 3.7 Ketentuan uji reliabilitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung > rxytabel Reliabel 
rxyhitung < rxytabel Tidak Reliabel 
 
Adapun kriteria reliabilitas dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 
    
Tabel 3.8 Kreiteria Reliabilitas
26
 
Reliabilitas R11 Kriteria 




0,00-0,19 Sangat Rendah 
 
Koefisien reliabilitas yang di peroleh di interprestasikan terhadap 
koefisien reliabilitas test yang pada umunya di gunakan patokan sebagai 
berikut: 
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a. Apabila r11  ≥ 0,70  artinya test pemahaman konsep dan berpikir kritis yang 
sedang di uji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas tinggi 
(reliabel). 
b.  Apabila r11 < 0,70 artinya test pemahaman konsep dan berpikir kritis yang 








Berdasarkan tabel 3.9 hasil perhitungan uji reliabilitas soal 
pemahaman konsep diperoleh nilai Alpha Cronbach yaitu 0,717 maka 
keputusan instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi, 
sehingga instrumen soal pemahaman konsep dapat digunakan untuk 
penelitian. Analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada 
lampiran. 




Berdasarkan tabel 3.10 hasil perhitungan uji reliabilitas soal berpikir 
kritis diperoleh nilai Alpha Cronbach yaitu 0,732 maka keputusannya 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi, sehingga 





instrumen soal berpikir kritis dapat digunakan untuk penelitian. Untuk 
analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran. 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index). Perhitungan tingkat kesukaran soal 
adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu 
soal memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat 
dikatakan bahwa soal tersebut baik.  Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk 




Untuk menguji taraf kesukaran digunakan rumus berikut: 
    
∑   
    
 
Keterangan: 
     = tingkat kesukaran butir i 
∑    = jumlah skor butir yang dijawab peserta didik 
     = skor maksimum 
 N  = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar 
klasifikasikan tingkat kesukaran soal masuk kedalam tiga katagori 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.11  Tingkat Kesukaran
29
 
Indeks Tingkat Kesukaran Interprestasi 
< 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
>0,70 Mudah 
 
Hasil uji tingkat kesukaran soal pemahaman konsep dapat dilihat 
pada tabel 3.12 
   Tabel 3.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Pemahaman Konsep 
Katagori No Butir Soal Jumlah 
Sukar 21 1 
Sedang 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19 18 
Mudah 7,20 2 
 
Berdasarkan Tabel 3.12. dari 21 butir soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 1 butir soal kategori sukar yaitu no. 21. 18 butir soal kategori 
sedang, yaitu soal nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19  
dan 2 butir soal kategori mudah, yaitu soal nomor 7 dan 20.Untuk analisis 
perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran. 
Hasil uji tingkat kesukaran soal berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 3.13 
  Tabel 3.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Berpikir Kritis 
Katagori No Butir Soal Jumlah 
Sukar 5,6,8,10,12,13 6 
Sedang 2,4,7,9,11,14,15 7 
Mudah 1,3 2 
 
Berdasarkan tabel 3.13 dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 6 butir soal kategori sukar yaitu nomor  5,6,8,10,12,13. 7 butir 
soal kategori sedang, yaitu soal nomor 2,4,7,9,11,14,15. Dan 2 butir soal 





kategori mudah, yaitu soal nomor 1 dan 3. Untuk analisis perhitungan 
secara keseluruhan tercantum pada lampiran. 
4. Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal adalah tingkat kemampuan instrument untuk 
membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk menentukan daya 









       
Keterangan : 
    Daya Beda suatu butir soal 
    Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab benar  
    Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar  
    Banyaknya peserta didik kelompok atas  
    Banyaknya peserta didik kelompok bawah 
    Proporsi  peserta didik kelompok atas  
    Proporsi  peserta didik kelompok bawah
31
 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis daya pembeda 
butir test adalah sebagai berikut: 
a. Mengurutkan  jawaban peserta didik mulai dari yang tertinggi sampai 
yang terendah 
b. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah 
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c. Menghitung proporsi kelompok atas dan bawah dengan rumus 
   
  
  





PA =Proporsi kelompok tinggi bagian atas 
JA= Jumlah testee yang termasuk kelompok atas 
PB= Proporsi kelompok tinggi bagian atas 
JB= Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah 
d. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan. 
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan 
dengan indeks daya pembeda sebagai berikut : 
Tabel 3.14 Klasifikasi Daya Beda
32
 
Daya Pembeda Keterangan 
0,71 – 1,00 Baik sekali 
             0,41 – 0,70 Baik 
0,21 – 0,40  Sedang 
0,00 – 0,20 Jelek 
 
Hasil uji daya pembeda soal pemahaman konsep dapat dilihat pada 
tabel 3.14: 
     Tabel 3.15 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Pemahaman Konsep 
Klasifikasi No Butir Soal Jumlah 
Baik Sekali 4,5,6,7,8,9,10,11,14,15,16,19, 12 
Baik  17,20 2 
Sedang 3 1 
Jelek 1,2,12,13,18,21 6 
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Berdasarkan tabel 3.15 dari 21 butir soal yang diuji cobakan 
diperoleh 12 butir soal memiliki klasifikasi baik sekali yaitu nomor 
4,5,6,7,8,9,10,11,14,15,16,19. 2 butir soal memiliki klasifikasi daya 
pembeda baik, yaitu nomor 17 dan 20. 1 butir soal memiliki klasifikasi 
daya pembeda sedang, yaitu soal nomor 3. Dan 6 butir soal memiliki 
klasifikasi daya pembeda jelek, yaitu soal nomor 1,2,12,13,18,21. Artinya 
kemampuan butir-butir soal tersebut sudah cukup dalam membedakan 
kemampuan siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan 
rendah. Untuk analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada 
lampiran. 
Hasil uji daya pembeda soal berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 3.16: 
Tabel 3.16 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Berpikir Kritis 
Klasifikasi No Butir Soal Jumlah 
Baik Sekali 4,5,7,9,10,13 6 
Baik  6,8,11 3 
Sedang 2,3,12,15 4 
Jelek 1,14 2 
 
Berdasarkan tabel 3.16 dari 15 butir soal yang diuji cobakan 
diperoleh 6 butir soal memiliki klasifikasi baik sekali yaitu nomor 
4,5,7,9,10,13. 3 butir soal memiliki klasifikasi daya pembeda baik, yaitu 
nomor 6,8,11. 4 butir soal memiliki klasifikasi daya pembeda sedang, yaitu 
soal nomor 2,3,12,15. Dan 2 butir soal memiliki klasifikasi daya pembeda 
jelek, yaitu soal nomor 1 dan 14. Artinya kemampuan butir-butir soal 
64 
 
tersebut sudah cukup dalam membedakan kemampuan siswa 
berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah.  
Untuk analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran. 
J. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian  selanjutnya di analisis uji hipotesis 
dengan menggunakan statistik parametris yaitu uji manova, uji n-gain, dan uji 
effect size. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas, homogenitas, homogenitas matrik varian covarian dan uji 
homogenitas varian sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak
33
. Pada uji normalitas ini 
menggunakan uji kolmogorof smirnov pada program SPSS 17.00 
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Syarat statistik multivariat 
manova adalah terpenuhinya distribusi normalitas dengan hipotesis uji 
kolmogorof smirnov sebagai  berikut: 
Jika nilai sig.    ,maka Ho diterima 
Jika nilai sig.   , maka H1  ditolak 
Ho diterima, maka data berdistribusi normal. 
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H1 ditolak, maka data tidak berdistribusi normal  
Dengan bantuan program SPSS, uji normalitas dapat 
dilakukan dengan Uji Box‟s M. Jika nilai sig. > α, maka H0 diterima 
sehingga dapat disimpulkan matriks varians-kovarians dari l-populasi 
adalah maka data berdistribusi normal . Adapun langkah-langkah uji 
normalitas menggunakan program SPSS 17.00 adalah sebagai berikut:  
1) Buka SPSS, pilih analyze 
2) Klik descritive statistik, pilih expore 
3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak 
Dependent Variables dan Fixed Factor(s).  
4) Selanjutnya plots dipilih normalyty test, untransformed dan 
Continue, terakhir OK. 
b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas yaitu utuk melihat bahwa dua atau lebih kelompok 
data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. 
Pada uji homogenitas ini menggunakan uji homogeneity of variances 
dengan program SPSS 17.00 pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Syarat 
statistik multivariat manova adalah terpenuhinya distribusi homogen 
dengan hipotesis sebagai  berikut: 
Jika nilai sig.    ,maka Ho diterima 
Jika nilai sig.   , maka H1  ditolak 
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Ho diterima, maka variasi pada tiap kelompok sama (homogen). 
H1 ditolak, maka variasi pada tiap kelompok tidak sama (tidak 
homogen). 
Dengan bantuan program SPSS, uji homogenitas matriks 
varians-kovarians dapat dilakukan dengan Uji Box‟s M. Jika nilai sig. 
> α, maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan matriks varians-
kovarians dari l-populasi adalah sama atau homogen. Adapun langkah-
langkah uji homogenitas varians-kovarians menggunakan program 
SPSS 17.00 adalah sebagai berikut: 
1) Buka SPSS, pilih analyze 
2) Klik descritive statistik, pilih expore 
3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian 
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak 
Dependent Variables dan Fixed Factor(s).  
4) Selanjutnya plots dipilih Homogenitas test, untransformed dan 
Continue, terakhir Ok. 
2. Uji hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. Manova 
adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian 
signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok dengan 
67 
 
dua variabel terikat atau lebih.
34
 Analisis varian multivariat merupakan 
terjemahan dari multivariate analisis of variance (MANOVA), manova 




Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah: 
a) Perlakuan (X) dan berpikir kritis (Y1) 
Ho :μ1 = μ2 Variabel Y1 (Berpikir Kritis) Tidak Menunjukkan Perbedaan 
Pada Variabel X (PBL) 
H1: μ1 ≠ μ2  Variabel Y1 (Berpikir Kritis) Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (PBL) 
b) Perlakuan (X) dan Pemahaman konsep (Y2) 
Ho: μ1 = μ2  Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Tidak Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (PBL) 
H1: μ1 ≠ μ2 Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan Perbedaan 
Pada Variabel X (PBL) 
Pengujian manova dilakukan dengan bantuan program SPSS, 
adapun langkah-langkah uji Analisis Variansi Multivariat (manova) 
dengan bantuan program SPSS 17.00 adalah sebagai berikut: 
a) Buka SPSS, pilih analyze 
b) klik General linear model lalu pilih multivariate 
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c) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, Masukkan 
perlakuan ke dalam kotak Fixed factors dan variabel pemahaman 
konsep dan berpikir kritis ke dalam kotak dependen variable. 
d) Pilih model 
e) Pilih custom 
f) Masukkan perlakuan ke model 
g) Ganti  Interaction menjadi main effect 
h) Klik continue 
i) Klik option, pada display means for masukkan perlakuan. Pada Display 
pilih Descriptive statistic, observed dan homogeneity test. 
j) Selanjutnya Continue, terakhir OK. 
3. Uji Effect Size 
Efektivitas model pembelajaran problem based learning (PBL), dapat 
di uji menggunakan persamaan effect size. Effect size merupakan ukuran 
mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain.Variabel yang 
sering terkait biasanya variabel independen dan variabel dependen.
36
 Uji 
Effect Size digunakan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep 
dan berpikir kritis peserta didik. 
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d     = Effect Size 
mA  = rata-rata Gain kelas eksperimen  
mB  = rata-rata Gain kelas kontrol 
 = standar deviasi kelas eksperimen  
 = standar deviasi kelas kontrol.
38
 
Dengan kriteria besar kecilnya effect size berdasarkan hake dan 
dijabarkan lebih rinci oleh antomi dapat dilihat sebagai berikut:  
 Tabel 3.17 Kriteria effect size
39
 
Effect Size Kategori 
d < 0,2 Kecil 
0,2 < d < 0,8 Sedang 
d > 0,8 Tinggi 
 
4. Uji N-Gain 
Uji normalitas Gain (N-Gain) digunakan untuk mengetahui besarnya 
perubahan antara pretest dan posttest peserta didik. N-Gain adalah selisish 
antara nilai posttets dan nilai pretest. Gain menunjukkan peningkatan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik setelah dilakukan proses 
pembelajaran. N-Gain dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
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Formulasi ganis score yang didefinisikan oleh hakke yaitu  
       
                       
                         
 
Dengan interpreatsi skore sebagi berikut : 
Tabel 3.18 Klasifikasi Nilai Gain Menurut Hake
40
 
Nilai Gain  Interpretasi 
g >0,7 Tinggi 
0,7≥ g ≥ 0,3 Sedang 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
Hasil penelitian menunjukkan secara umum hasil belajar pada materi 
fisika peserta didik kelas X di SMAN 1 waway karya. Data yang didapat pada 
penelitian ini yaitu test soal essay, data yang digunakan untuk melihat 
pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa terhadap materi fisika di semester 
genap. Penggunaaan model PBL dilakukan pada kelas X MIA 1 sedangkan 
penggunaan model pembelajaran langsung (Direct intruction) pada kelas X 
MIA 2. Diperoleh data dari 70 peserta didik, kelas X MIA1 sebanyak 36 siswa 
sebagai kelas yang menggunakan model PBL dan kelas XMIA2 sebanyak 34 
siswa sebagai kelas yang menggunakan model direct instruction . Dalam 
mengumpulkan data hasil penelitian, peneliti menggunakan cara: 1)  posttets 
dan pretets, 2) Uji homogentas, 3) Uji normaltas, 4) Manova, 5)  effect size, dan 
6) uji N-gain.  
Diperoleh data pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa pada kelas X 
MIA1 dan kelas X MIA2. Untuk analisis perhitungan tercantum dalam 
lampiran . Hasil nilai rata-rata posttest pemahaman konsep dan berpikir kritis 




Tabel 4.1 Hasil Posttest Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis  Kelas X 
MIA1 dan Kelas X MIA2 
Nilai 
Pemahaman konsep Berpikir kritis  
Kelas 







Tertinggi 96 89 95 80 
Terendah 64 54 65 45 
Rata-rata 81 73 80,70 63,67 
 
Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata posttets pemahaman konsep kelas X 
MIA1 lebih besar daripada kelas X MIA2, dan rata-rata nilai posttest berpikir 
kritis kelas X MIA1 lebih besar daripada kelas X MIA2. Pada pemahaman 
konsep kelas X MIA1 mendapat nilai 81, pada kelas X MIA2 mendapat nilai  
73. Sedangkan berpikir kritis kelas eksperimen mendapat nilai 80,70 dan kelas 
kontrol mendapat nilai 63,67. Terlihat dari hasil nilai tersebut kedua kelas 
menunjukkan perbedaan terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis.  
Hasil pretets dan posttets pemahaman konsep kedua kelas disajikan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Grafik pretest dan posttets pemahaman konsep kelas X MIA1 dan 
















Berdasarkan gambar 4.1 rata-rata nilai pretest kelas X MIA2 lebih tinggi 
daripada kelas X MIA1 yaitu 60 untuk kelas X MIA2 dan nilai rata-rata pretest 
kelas X MIA2 sebesar 59. Terjadi peningkatan pemahaman konsep setelah 
diberikan perlakuan (treatment) yaitu model pembelajaran PBL, rata-rata nilai 
posttest kelas X MIA1 lebih besar daripada kelas X MIA2 yaitu  81 untuk kelas 
X MIA1 sedangkan 73 untuk kelasX MIA2. Hasil ini menunjukkan pemahaman 
konsep kedua kelas mempunyai perbedaan, terlihat bahwa kelas X MIA1 yang 
memakai model PBL siswa cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran 
fisika daripada kelas X MIA2 yang menggunakan model pembelajaran 
langsung (Direct intruction) peserta didik cenderung pasif. Ini menunjukkan 
pemahaman konsep kelas X MIA1 lebih unggul dari kelas X MIA2. 
Hasil pretes dan posttets berpikir kritis kelas X MIA1 dan kelas X MIA2 
dapat dilihat pada grafik 4.2 sebagai berikut: 
 


















Berdasarkan gambar 4.2 rata-rata pretest kelas X MIA1 lebih unggul dari 
kelas X MIA2 yaitu sebesar 53 untuk kelas X MIA1 dan rata-rata nilai pretest 
kelas X MIA2 sebesar 46,6. Terjadi peningkatan berpikir kritis setelah 
diberikan perlakuan (treatment)  yaitu model pembelajaran PBL, nilai posttest 
kelas X MIA1 lebih tinggi daripada kelas X MIA2 yaitu 80 pada kelas X MIA1 
sedangkan 63,67 untuk kelas X MIA2. Hasil ini menunjukkan berpikir kritis 
kedua kelas mempunyai perbedaan dapat dilihat di kelas X MIA1 memakai 
model  PBL siswa menjadi lebih aktif pada pembelajaran fisika daripada kelas 
X MIA2 memakai model pembelajaran langsung (Direct intruction) peserta 
didik cenderung pasif. Ini menunjukkan pemahaman konsep kelas X MIA1 
lebih besar daripada kelas X MIA2. 
B.  Uji Prasyaratan Analisis Data 
Hasil analisis prasyarat analisis data pemahaman konsep dan berpikir 
kritis sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat sampel yang diteliti normal 
atau tidak. Pada uji normalitas memakai uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
program SPSS 17 dengan nilai sig. 5%. Pengujian ini dilakukan pada kelas 
X MIA1 dan kelas X MIA2 pada hasil posttets.  Adapun ketentuan dari uji 
normalitas ialah apabila nilai signifikan > α sehingga data terdistribusi 









Pemahaman Konsep Berpikir Kritis 
hasil Interpretasi 
X MIA1 X MIA2    X MIA1  X MIA2 
Sig. 0,067 0,200 0,106 0,063 Sig > α Berdistribusi 
Normal α 0,05 0,05 0,05 0,05 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest Pemahaman konsep dan Berpikir kritis Peserta 
Didik SMA 
Pada tabel 4.2 merupakan hasil uji normalitas antara  signifikan >  , 
sehingga hasil terdistribusi normal. Data variabel berpikir kritis di kelas X 
MIA2 mendapatkan nilai sig.     maka (          ) maka nilai kelas 
X MIA1 teruji normal sedangkan pada kelas X MIA2 mendapat nilai 
signifikan    maka (          ) sehingga data kelas X MIA2 teruji 
normal. Data variabel pemahaman konsep pada kelas X MIA2 diperoleh 
signifikan    maka (          ) sehingga data kelas X MIA1 
berdistribusi normal sedangkan data pada kelas X MIA2  diperoleh 
signifikan    dimana  (          ) sehingga data kelas X MIA2 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Matrik Varian Covarian 
Salah satu persyaratan yang wajib dilakukan sebelum menggunakan 
uji analisis multivarian (MANOVA). Pada Uji Homognitas Matrik Varian 
Covarian yaitu untuk melihat apakah variabel X (PBL) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel Y1 (pemahaman konsep) dan Y2 (berpikir 
kritis). Uji Homognitas Matrik Varian Covarian menggunakan hipotesis 
sebagai berikut:  
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a. Hipotesis  
Ho  = Kedua Variabel Y (Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep) 
memiliki matriks varian-kovarian yang sama terhadap variabel 
X (PBL) 
H1 = Kedua Variabel Y (Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep) 
memiliki matriks varian-kovarian yang berbeda terhadap 
variabel X (PBL) 
b. Kriteria Keputusan 
Jika sig. > 0.05 maka Ho Diterima 
Jika sig.< 0.05 maka H1 ditolak 
Output hasil uji homogenitas varian covarian disajikan pada tabel 4.3 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Box's Test of Equality of Covariance Matrices 





Nilai Box’s M = 1.474 dengan nilai signifikan 0.699. Sesuai 
dengan kriteria keputusan apabila nilai signifikan > α sehingga H0 
diterima, karena nilai sig  >  α  dimana α = 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa Ho diterima dimana ke2 variabel Y (Berpikir Kritis dan 
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Pemahaman Konsep) memiliki matriks varian-kovarian yang sama 
terhadap variabel X (PBL). 
3. Uji Homogenitas Varian 
Setelah uji homognitas Matrik Varian Covarian dilanjutkan dengan 
uji homogenitas varian yaitu persyarat ke2 yang wajib dilakukan sebelum 
menggunakan uji analisis multivarian (MANOVA). 
Terjadi perbedaan antara uji homogen Matrik Varian Covarian 
dengan uji homogen varian yaitu pada uji homognitas Matrik Varian 
Covarian untuk  melihat variabel Y1 dan Y2 (pemahaman konsep dan 
berpikir kritis) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel X (PBL) 
secara bersamaan sedangkan pada uji homoginitas varian yaitu untuk 
melihat pengaruh variabel Y1 (pemahaman konsep) berpengaruh terhadap 
variabel X (PBL) dan variabel Y2 (berpikir kritis) berpengaruh terhadap 
variabel X (PBL) secara individu.  
a. Hipotesis Perlakuan (X) dan berpikir kritis (Y1) 
Ho = Rata-Rata Variabel Y1 (Berpikir Kritis) Tidak Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (PBL) 
H1 = Rata-Rata Variabel Y1 (Berpikir Kritis) Menunjukkan Perbedaan 
Pada Variabel X (PBL) 
b. Hipotesis Perlakuan (X) dan Pemahaman konsep (Y2) 
Ho = Rata-Rata Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Tidak Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (PBL) 
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H1 = Rata-Rata Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan 
Perbedaan Pada Variabel X (PBL) 
c. Kriteria keputusan 
Jika sig. > 0.05 maka Ho diterima 
Jika sig.< 0.05 maka H1 ditolak 
Output hasil uji homogenitas varian dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4  Levene's Test of Equality of Error Variances 
 F Sig. 
Berpikir Kritis .056 .814 
Pemahaman Konsep .270 .605 
 
Pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan yang menunjukkan variabel 
berpikir kritis dan pemahaman konsep yaitu: 
a. Berpikir kritis nilai Fhitung = 0.056 dibandingkan dengan Ftabel = 3.9819 
sehingga Fhitung < Ftabel (0.056 < 3.9819) 
b. Pemahaman konsep nilai Fhitung = 0.270 dibandingkan dengan  
Ftabel = 3.9819 sehingga Fhitung < Ftabel (0.270 < 3.9819) 
jika ketetapan sig. 0,05 maka nilai pemahaman konsep dan berpikir 
kritis >  α. Maka Ho diterima, hal ini menunjukkan matriks varians 
kovarian pada variabel berpikir kritis dan pemahaman konsep secara 
individu adalah sama untuk variabel perlakuan. Sehingga bisa 
dilanjutkan dengan analisis uji multivariate (MANOVA). 
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C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Multivariate Test 
a. Hipotesis  
Ho  = Variabel bebas (PBL) tidak menunjukkan perbedaan pada kedua 
variabel terikat (berpikir kritis dan pemahaman konsep) 
H1  = Variabel bebas (PBL) menunjukkan perbedaan pada kedua variabel 
terikat (berpikir kritis dan pemahaman konsep) 
Tabel 4.5 Multivariate Test  
Effect Sig. 
Perlakuan Pillai's Trace .000 







Pada tabel 4.5 multivariate test menjelaskan pengujian perbandingan 
rata-rata komponen variabel berpikir kritis dan pemahaman konsep secara 
bersamaan dengan komponen perlakuan (kontrol dan eksperimen) terdapat uji 
statistic yakni Pillai's Trace , Wilks' Lambda , Hotelling's Trace, Roy's Largest 
Root. 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 perlakuan signifikan ditujukkan oleh 
prosedur Pillai's Trace , Wilks' Lambda , Hotelling's Trace, Roy's Largest Root. 
diperoleh angka signifikan semua 0.000, dimana 0.000 lebih kecil 0.05 
sehingga diberi keputusan menolak Ho dan menerima H1 maka secara bersama-
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sama variabel bebas (PBL) menunjukkan perbedaan pada kedua variabel terikat 
(berpikir kritis dan pemahaman konsep) 
2. Uji of Between Subjects Effects 
a. Hipotesis 1 perlakuan (X) dan berpikir kritis (Y1) 
Ho = Variabel Y1 (Berpikir Kritis) Tidak Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (PBL) 
H1 = Variabel Y1 (Berpikir Kritis) Menunjukkan Perbedaan Pada Variabel 
X (PBL) 
b. Hipotesis 2 perlakuan (X) dan Pemahaman konsep (Y2) 
Ho  = Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Tidak Menunjukkan  Perbedaan 
Pada Variabel X (PBL) 
H1 = Variabel Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan Perbedaan Pada 
Variabel X (PBL) 
c. Kriteria Keputusan 
Jika sig. > 0.05 maka Ho diterima 
Jika sig.< 0.05 maka H1 ditolak 







           Tabel 4.6 Tests of Between-Subjects Effects 
 
Source Dependent Variable F Sig. 
Perlakuan Berpikir_Kritis 54.251 .000 
Pemahaman_Konsep 10.789 .002 
Berdasarkan tabel 4.6 Penerimaan H1 dan penolakan Ho terjadi  
apabila signifikan < α maka Ho tidak diterima dan Fhitung > Ftabel. 
Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai signifikan berpikir kritis 0,000 < 
0,05 dengan membandingkan dengan Fhitung = 54.251 yang dibandingkan 
dengan Ftabel = 3.9819 dengan df1 =1 dan df2 = 68 (54.251 > 3.9819) 
sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima maka  rata-rata 
variabel Y1 (Berpikir Kritis) menunjukkan perbedaan pada variabel X 
(Perlakuan). 
Dari data diatas diperoleh data Pemahaman Konsep 0.002 < 0.05 
kemudian dengan perbandingan dengan Fhitung = 10.789 yang dibandingkan 
dengan Ftabel = 3.9819 dengan df1 =1 dan df2 = 68 (10.789 > 3.9819) 
sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima Rata-Rata Variabel 
Y2 (Pemahaman konsep) Menunjukkan Perbedaan Pada Variabel X 
(Perlakuan). 
D. Uji N-Gain 
Hasil uji n-gain  pretets dan posttets nilai tersebut digunakan untuk melihat 




Tabel 4.7 Rekapitulasi N-Gain Pemahaman Konsep 
Kelas N Nilai 






36 0,09 0,92 0,51 Sedang  
Kontrol  
(X MIA2) 
34   0 0,62 0,31 Sedang  
Pada tabel 4.7 nilai gain di X MIA1 yaitu 0,51 dalam kategori sedang. Dan 
nilai gain di X MIA2 yaitu 0,31 dalam kategori sedang. Bertambahnya 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang memakai model PBL pada 
kelas X MIA1 lebih besar daripada kelas X MIA2.  
Skor pemahaman konsep siswa untuk tiap aspek dikedua kelas secara rinci 
terlihat  pada gambar 4.3 
Gambar 4.3 Grafik Perolehan skor kemampuan pemahaman konsep siswa  
















Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil N-Gain Berpikir Kritis 
Kelas N Nilai 






36 0,2 0,9 0,58 Sedang  
Kontrol 
 (X MIA2) 
34        0,1 0,5 0,31 Rendah  
 
Tabel 4.8 memperlihatkan peningkatan berpikir kritis kedua kelas 
mempunyai selisih. Nilai gain di X MIA1 yaitu 0,58 dalam kategori sedang. 
Dan nilai gain di X MIA2 yaitu 0,31 dalam kategori rendah. Penambahan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memakai model problem based 
learning (PBL) pada kelas X MIA1 lebih besar daripada kelas X MIA2.  
Hasil nilai berpikir kritis peserta didik untuk setiap aspek pada kedua kelas 
sebagaiberikut:
 
Gambar 4.4 Grafik Perolehan skor kemampuan pemahaman konsep siswa 













E. Uji Effect Size 
Effect size menunjukkan sejauh mana suatu variabel bebas (model PBL) 
mempengaruhi variabel terikat (pemahaman konsep dan berpikir kritis).  Pada 
penelitian ini effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif model 
pembelajaran PBL terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis.  
Tabel 4.9 Nilai analisis  effect size 
Variabel Terikat Effect Size Standar deviasi Kategori 
Pemahaman konsep 0,36 0,78 
Sedang 
Berpikir kritis 0,66 1,77 
Pada tabel 4.9 memperlihatkan nilai uji effect size pemahaman konsep 
dan berpikir kritis. Nilai uji effect size pemahaman konsep yaitu 0,36 dengan 
standar deviasi 0,78 termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan nilai uji effect 
size berpikir kritis yaitu 0,66 dengan standar deviasi 1,77 termasuk kategori 
sedang. Maka disimpulkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika 
dalam kategori sedang.   
F. Pembahasan Hasil Penelitian  
Peneliti melakukan penelitian di SMA N 1 Waway Karya Lampung 
Timur pada kelas X MIA. Peneliti mengambil sampel kelas X MIA1 sebagai 
kelas eksperimen berjumlah 36 peserta didik dan X MIA2 sebagai kelas kontrol 
berjumlah 34 peserta didik. Berdasarkan hasil observasi pra penelitian terlihat 
bahwa proses pembelajaran pada kelas X MIA banyak peserta didik cenderung 
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lebih pasif dikarenakan guru hanya menyampaikan materi tanpa bertanya 
apakah peserta didik sudah benar-benar paham dan mengerti pada materi yang 
telah disampaikan. Selain itu, guru belum mengembangkan model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik sehingga kurang dalam memberikan motivasi 
belajar kepada peserta didik sehingga banyak peserta didik hanya menerima 
materi tanpa ia pahami terlebih dahulu. Penelitian ini memiliki 3 variabel yang 
dijadikan penelitian, ialah variabel X berupa model PBL, variabel terikat 
pemahaman konsep (Y1) dan variabel Y berpikir kritis (Y2). Peneliti meneliti 
dengan sampel dua kelas yaitu kelas eksperimen (X MIA1) dengan model PBL, 
dan kelas kontrol (X MIA2) dengan model direct instruction. Materi yang 
diajarkan pada penelitian ini ialah suhu dan kalor, Pada penelitian ini dilakukan 
lima kali tatap muka pada kedua kelas. 
 Pertemuan pertama, masing-masing kelas X MIA1 dan X MIA2 diberi 
pretets untuk melihat kemampuan awal kedua kelas. Hasil nilai pretets rata-rata 
pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa. rata-rata nilai pemahaman konsep 
kelas X MIA1 yaitu 59 dan rata-rata nilai pemahaman konsep di X MIA2 
sebesar 60. Sedangkan rata-rata nilai berpikir kritis di X MIA1 yaitu  53 dan 
rata-rata nilai berpikir kritis di X MIA2 yaitu 46,6. Hasil pretest tidak 
menunjukkan perbedaan terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis kedua 
sampel.  
Pertemuan kedua, pembelajaran di X MIA1 mulai diberikan treatment 
dengan menerapkan model PBL dan di X MIA2 memakai model pembelajaran 
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langsung (direct instruction) model yang biasa dipakai pendidik dalam proses 
pembelajaran. Pada pertemuan kedua peneliti memberikan materi suhu terhadap 
kedua sampel, pertemuan ketiga pembelajaran pada materi pemuaian dan 
perubahan wujud zat, dan pertemuan keempat pembelajaran pada materi 
perpindahan kalor. 
Pertemuan kelima, setelah dilakukan pembelajaran pada materi suhu dan 
kalor dikedua kelas selanjutnya kelas tersebut diberi posttets untuk 
membandingkan hasil pembelajaran dengan model PBL dan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) yang telah diberikan. Data hasil 
posttest terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata posttets pada 
kedua kelas . Rata-rata nilai posttets pemahaman konsep di X MIA1 yaitu 81 
sedangkan rata-rata nilai posttets pemahaman konsep di X MIA2 yaitu 73. Dan 
rata-rata nilai posttets berpikir kritis di X MIA1 yaitu 80,7 sedangkan rata-rata 
nilai posttets berpikir kritis di X MIA2 yaitu 63,6. Artinya rata-rata nilai 
pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa kelas X MIA1 yang memakai 
model pembelajaran problem based learning (PBL) lebih tinggi daripada nilai 
rata-rata pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa  kelas X MIA2 yang 
memakai model pembelajaran langsung (direct instruction). 
Nilai rata-rata pretets kelas X MIA1 dan kelas X MIA2 jika 
dibandingkan dengan nilai rata-rata posttets kelas X MIA1 dan kelas X MIA2 
mengalami peningkatan pemahaman konsep dan berpikir kritis setelah diberi 
perlakuan (treatment). Hasil pretets dan posttets kedua kelas selanjutnya di 
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analisa menggunakan uji N-gain. Hasil N-gain kedua kelas terdapat selisih 
antara nilai pretets dan nilai posttets baik kelas X MIA1 dan kelas X MIA2. 
Pada tabel 4.6 hasil uji gain pemahaman konsep kelas X MIA1 yaitu 0,51 
kategori sedang, sedangkan hasil gain pemahaman konsep kelas X MIA2 yaitu  
0,31 dalam kategori sedang. Dan pada tabel 4.7 hasil uji gain berpikir kritis 
kelas X MIA1 0,58 kategori sedang, sedangkan hasil uji gain berpikir kritis 
kelas X MIA2 0,31 dalam kategori rendah. Sehingga terdapat peningkatan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa karena memakai model 
pembelajaran PBL pada kelas X MIA1 lebih besar daripada kelas kontrol. 
Perbedaan kedua kelas dipengaruhi oleh perlakuan (treatment) pada kelas X 
MIA1 memakai model pembelajaran PBL, dan pada kelas X MIA2 memakai 
model pembelajaran langsung (direct instruction). Data tersebut dapat 
dikatakan bahwasannya  menggunakan model PBL berpengaruh terhadap 
berpikir kritis dan pemahaman konsep peserta didik. 
Model PBL memiliki lima fase pada fase pertama (Orientasi) yaitu 
pendidik menampilkan gambar atau video tentang materi suhu  dan kalor, dari 
gambar atau video yang ditampilkan peserta didik akan bertanyaan apakah itu 
suhu ? dari peristiwa tersebut peserta didik akan belajar lebih mandiri dalam 
memecahkan masalah. Selain peristiwa tersebut dalam praktikum dapat 
memunculkan suatu masalah seperti saat jari tangan kita menyentuh air dingin 
apa yang dirasakan, setelah itu peserta didik antusias untuk menjawab 
pertanyaan peneliti setiap masing masing peserta didik meminta untuk dipilih 
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dan menjabarkan jawabannya, terlihat pada fase ini sangat membuat suasana 
kelas aktif diawal pembelajaran. Fase kedua (mengorganisasikan) peserta didik 
dibagi menjadi beberapa kelompok untuk menjelaskan tentang materi  suhu dan 
kalor, mempelajari kehidupan sehari hari yang berhubungan dengan suhu dan 
kalor, seperti memasak air dan lain sebagainya. Fase ketiga (mengumpulkan 
informasi) peserta didik bersama-sama mencari dan mengumpulkan informasi 
tentang materi suhu dan kalor dapat melalui internet, buku, LKPD, dan media 
lainnya. Fase keempat (mengembangkan) pada fase ini peserta didik 
mendemonstrasikan perpindahan panas, peserta didik memegang penggaris 
yang sudah di beri lelehan lilin, ujung penggaris yang sudah diberi lelehan lilin 
dipanaskan. Peneliti bertanya kepada peserta didik kenapa penggaris yang 
diberi lilin lama-lama akan meleleh kebawah, peserta didik akan menjawab 
secara individual untuk mewakili kelompoknya. Peserta didik antusia untuk 
menjawab pertanyaan itu, dengan demikian fase ini akan membuat peserta didik 
untuk menambah pengetahuan dan mengetahui konsep dari kalor. Fase kelima 
(menganalisis) peserta didik diberikan soal untuk di diskusikan dengan teman 
kelompoknya, peneliti mengevalusi tentang pembelajaran yang telah 
berlangsung. Oleh karena itu penggunaan model PBL berpusat kepada peserta 
didik (student centered) sehingga pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Model pembelajaran yang sering dipakai pendidik pada kelas kontrol 
adalah model direct instruction.  Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
pendidik, dalam proses pembelajaran pendidik menyampaikan pelajaran, 
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memberikan latihan soal, pendidik  pun memberikan peluang terhadap siswa 
bertanya yang kurang paham, dan pendidik memberi peluang terhadap siswa 
dalam menyelesaikan latihan soal di dalam buku cetak fisika. pembelajaran 
pada kelas kontrol berpusat kepada pendidik (teacher centered) dan keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran sangat sedikit. Pembelajaran inilah yang 
mengakibatkan siswa kurang memahami pelajaran yang disampaikan sehingga 
siswa tidak mampu menyelesaikan masalah dalam soal tersebut.  
Untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran PBL dalam 
meningkatkan  pemahaman konsep dan berpikir siswa SMA dalam 
menggunakan uji effect size. Dalam uji effect size model PBL diperoleh hasil 
perhitungan pemahaman konsep  yaitu 0,36 dalam kategori sedang, dan hasil 
perhitungan effect size berpikir kritis sebesar 0,66 dalam kategori sedang. Ini 
membuktikan bahwa model PBL lebih berpengaruh dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.   
1. Hipotesis pertama  
Hipotesis pertama mengenai efektifitas model PBL terhadap 
pemahaman konsep dan berpikir kritis. Hasil uji efektifitas model PBL 
terhadap berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa SMA. Tabel 4.5 
Multivariate Test menunjukan  pengaruh yang signifikan dengan nilai 0,000 
< 0.05 maka disimpulkan bahwa keputusan menolak Ho dan menerima H1 
maka secara bersama-sama variabel bebas (PBL) menunjukkan perbedaan 
pada kedua variabel terikat (berpikir kritis dan pemahaman konsep) 
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2. Hipotesis kedua  
Hipotesis kedua efektifitas model pembelajaran PBL terhadap 
pemahaman konsep, berdasarkan analisa data hasil penelitian, menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep tinggi, sedang dan rendah. 
Pada tabel 4.5 Tests of Between Subjects Effects diperoleh data pemahaman 
konsep 0.002 < 0.05 kemudian dengan perbandingan dengan Fhitung = 10.789 
yang dibandingkan dengan Ftabel = 3.9819 dengan df1 =1 dan df2 = 68 
(10.789 > 3.9819) sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 
Hal tersebut karena pemahaman konsep perlu menjadi fokus perhatian 
pembelajaran, pentingnya pemahaman konsep yaitu agar siswa mempunyai 
kemampuan memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep dengan tepat dalam pemecahan masalah. Dengan 
begitu peserta didik akan lebih mudah memahami dalam memecahkan 
masalah. 
3. Hipotesis ketiga 
Hipotesis ketiga efektivitas model PBL terhadap berpikir kritis, 
berdasarkan tabel 4.5 Peneriman H1 dan penolakan Ho terjadi  Jika 
signifikan < α maka Ho ditolak dan Fhitung > Ftabel. Berdasarkan data di atas 
diperoleh nilai signifikan berpikir kritis 0,000 < 0,05 dengan 
membandingkan dengan Fhitung = 54.251 yang dibandingkan dengan Ftabel = 
3.9819 dengan df1 =1 dan df2 = 68 (54.251 > 3.9819) sehingga bisa 
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simpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima maka Rata-Rata Variabel Y1 










Berdasarkan hasil analisis , pengolahan data dan pembehasan maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa:  
1. Model pembelajaran Problem Based learning (PBL) berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi suhu dan 
kalor. 
2. Model pembelajaran problem based learning lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan kalor 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung (direct interaction). 
3. Model pembelajaran problem based learing mampu meningkatkan nilai, 
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